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Abstrak Lingkungan sangat mempengaruhi kemandirian belajar terutama lingkungan
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemandirian belajar
pada mahasiswa fkip yang tinggal di lingkungan keluarga dan lingkungan kost. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Instrument pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala kemandiriaan, lingkungan keluarga dan
lingkungan kost. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FKIP UKSW
Angkatan 2017, dengan sampel penelitian berjumlah 175 mahasiswa, teknik pengambi-
lan sampel menggunakan teknik probability sampling. Metode analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan Independent Samples Test.
Hasil analisis data menunjukkan nilai alpha sig (2-tailed) sebesar 0,709 atau nilai sig.
(2-tailed) > 0,05 yang berarti tidak tidak terdapat perbedaan kemandirian belajar maha-
siswa angkatan 2017 FKIP UKSW yang tinggal dilingkungan keluarga dan lingkungan
kost.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Lingkungan Keluarga, Lingkungan Kost.

Abstract: The environment greatly influences learning independence, especially the
student environment. This study aims to determine differences in learning independence
in fkip students who live in a family environment and boarding environment. This re-
search method uses a comparative quantitative method. Data collection instrument in
this study uses the scale of independence, family environment and boarding environ-
ment. The population in this study was the 2017 SWCU FKIP students, with a sample
of 175 students, the sampling technique used probability sampling techniques. Data
analysis method used to test the research hypothesis using Independent Samples Test.
The results of data analysis showed alpha sig (2-tailed) value of 0.709 or sig value. (2-
tailed)> 0.05, which means that there is no difference in the 2017 SWCU FKIP student
learning independence that lives in the family environment and boarding environment.
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PENDAHULUAN
Kemandirian belajar diartikan se-

bagai sifat serta kemampuan yang dimiliki
oleh mahasiswa untuk melakukan kegiatan
belajar aktif, yang didorong oleh motif un-
tuk menguasai sesuatu kompetensi, dan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki. Menurut
Haris Mujiman (2007:1) “Kemandirian
Belajar dapat diartikan sebagai sifat serta
kemampuan yang dimiliki siswa untuk
melakukan kegiatan belajar aktif, yang di-
dorong oleh motif untuk menguasai sesuatu
kompetensi yang telah dimiliki”. Seorang
mahasiswa dikatakan mempunyai ke-
mandirian belajar apabila mempunyai
kemauan sendiri untuk belajar, mampu me-
mecahkan masalah dalam proses belajar,
mempunyai tanggung jawab dalam proses
belajar, dan mempunyai rasa percaya diri
dalam setiap proses belajar .

Faktor lain yang sangat
mempengaruhi  tinggi  rendahnya ke-
mandirian belajar mahasiswa adalah ling-
kungan belajar. Menurut Slameto (2010:
60) lingkungan dibedakan menjadi ling-
kungan keluarga, sekolah, asrama, kost,
masyarakat dan  semuanya  dapat
mempengaruhi mahasiswa dalam belajar.
Lingkungan belajar ini sangat menentukan
kelancaran proses pembelajaran, Misalnya
suasana aman dan nyaman sehingga maha-
siswa mampu meresapi apa yang diajarkan

oleh dosennya dan sebaliknya jika kondisi

lingkungan kurang mendukung dalam
proses pembelajaran, maka mahsiswa akan
merasa tidak nyaman dalam hal tersebut.

Masalah pada umumnya yang ser-
ing di jJumpai dikalangan mahasiswa yaitu
kehilangan semangat belajar saat menemui
kesulitan memahami materi pada mata
kuliah tertentu. Kemampuan belajar dan
memahami materi mata kuliah berbeda an-
tara satu mahasiswa dengan mahasiswa
lainnya. Mereka lebih suka memperoleh
nilai seperti copy paste tugas kuliah dan
menyontek saat ujian mata kuliah.

Dari wawancara mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di
UKSW yang merupakan subyek yang ting-
gal di rumah bersama orangtuanya, ia me-
rasa jika belajar di rumah merasa santai, ka-
laupun ia belajar pasti karena mendapat
suatu tugas dari kampus atau karena ada se-
buah tuntutan dari orang tuanya untuk bela-
jar. Hal tersebut dapat di lihat juga melalui
wawancara oleh seorang mahasiswa yang
tinggal di kost bahwa siswa tersebut dapat
mengatur waktu belajar dengan baik selama
ia tinggal di kost, siswa tersebut berpikir
jika ia tidak ingin mengecewakan orang-
tuanya maka dari itu ia ingin mendapatkan
indeks prestasi kumulatif (IPK) yang baik.
Ada juga mahasiswa yang tinggal dikos
masih kurang tanggung jawabnya dalam
kemandirian belajar dikarenakan jauh dari

kontrol orang tua.
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Berdasarkan masalah dan hasil wa-
wancara yang terjadi di atas dapat di lihat
bahwa masih kurangnya kemandirian bela-
jar dalam proses pembelajaran. Seharusnya
proses pembelajaran dilakukan karena
kemauan, pilihan dan tanggung jawab
sendiri, bukan sekedar masuk ke sekolah fa-
vorit, sarana memperoleh gelar, status so-
sial yang lebih tinggi atau sekedar me-
nyenangkan orangtua. Berdasarkan uraian
di atas maka,.rumusan masalah dalam
penelitian ini : Apakah ada perbedaan ke-
mandirian belajar yang signifikan pada ma-
hasiswa fkip yang tinggal dilingkungan
keluarga dan lingkungan kost?, dengan
tujuan penelitian untuk mengetahui perbe-
daan kemandirian belajar yang signifikan
pada mahasiswa fkip yang tinggal diling-
kungan keluarga dan lingkungan kost.

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan
metode kuantitatif dimana pengumpulan
data di peroleh melalui instrument
penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa FKIP UKSW angkatan
2017 dan sampel penelitian berjumlah 175
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dengan
tipe systematic random sampling yang
merupakan cara penentuan sampel yang
menggunakan interval dalam memilih sam-
pel penelitian. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah angket (kuesioner).

Kuisoner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pernyataan yang disertai dengan
jawaban alternative. Dalam hal ini, re-
sponden diminta untuk memilih jawaban al-
ternative dalam setiap pernyataan sesuai
dengan keadaan yang dialami dengan mem-
berikan tanda centang (V). Dalam
Penelitian ini peneliti menggunakan skala
likert yang berisi empat pilhan jawaban.
Dalam penelitian ini percobaan instrument
penelitian dilakukan untuk mengetahui
pernyataan yang memenuhi persyaratan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas
dan menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dengan bantuan program SPSS versi 23.00
for windows. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ana-
lisis deksriptif dan pengujian hipotesis yaitu
mengunakan uji- t.

PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi tentang hasil
kategorisasi data kemandirian belajar
mahasiswa yang tinggal di lingkungan
keluarga dan lingkungan kost. Skala
kemandirian belajar mahasiswa pada
penelitian ini terdiri dari 47 item yang tiap
item memiliki skor 1 sampai

dengan 4. Skor tertinggi yang dicapai 170,
sedangkan skor terendah yang dapat dicapai
adalah 96. Maka rata-rata dapat diperoleh
yaitu, mean = 120 dan Standar deviasion =
7,66. Berikut adalah tabel pengkategorian
berdasarkan kemandirian belajar

mahasiswa :
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Tabel 1. Kategorisasi kemandiran belajar mahasiswa

Variabel Kategori Kemandirian belajar Frekuensi Persentase (%)

Lingkungan Keluarga  Rendah X <112 5 6,6 %
Sedang 112 < X <120 65 85,5 %

Tinggi X>120 6 7,9%

Total 76 100%
Lingkungan Kost Rendah X <112 10 10,1 %
Sedang 112 <X <120 79 79,8 %

Tinggi X>120 10 10,1%

Total 99 100%

Tingkat Kemandirian Belajar Maha-
siswa yang Tinggal di Lingkungan
Keluarga
100,00% 85,50%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00% 6,60% 7’90%

0,00%
Tinggal dirumah

rendah sedang tinggi

Gambar 1. Diagram batang kemandirian
belajar yang tinggal di ling-
kungan keluarga.

Dari hasil data analisis deskripsi
kemandirian mahasiswa yang tinggal di
lingkungan  keluarga  menunjukkan
bahwa 5 mahasiswa yang tinggal di ling-
kungan keluarga dengan presentase
6,6% mempunyai tingkat kemandirian
belajar yang rendah, sedangkan 65 ma-
hasiswa yang tinggal di lingkungan

keluarga dengan prosentase 85,5%

mempunyai tingkat kemandirian belajar
yang sedang. Dan 6 mahasiswa yang
tinggal di lingkungan keluarga dengan
prosentase 7,9% mempunyai tingkat ke-
mandirian yang tinggi. Lebih jelasnya
lagi dapat di lihat pada histogram berikut

Tingkat Kemandirian Belajar Maha-
siswa yang Tinggal di Lingkungan Kost

Dari hasil data analisis deskripsi ke-
mandirian mahasiswa yang tinggal di
lingkungan kost menunjukkan bahwa 10
mahasiswa yang tinggal di lingkungan
kost dengan prosentase 10,1% mempu-
nyai tingkat kemandirian belajar yang
rendah, sedangkan 79 mahasiswa yang
tinggal di lingkungan kost dengan
prosentase 79,8% mempunyai tingkat
kemandirian belajar yang sedang. Dan
10 mahasiswa yang tinggal di ling-
kungan kost dengan prosentase 10,1%

mempunyai tingkat
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kemandirian yang tinggi. Lebih
jelasnya lagi dapat di lihat pada histo-
gram berikut :

100,00%
79,80%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00% 10,10% 10,10%

0,00%
kost

rendah sedang M tinggi

Hasil Uji-t
Pada penelitian ini adalah untuk men-
guji perbedaan kemandirian belajar ma-

hasiswa yang tinggal di lingkungan

keluarga dan lingkungan kost. Untuk
menghitung perbedaan tersebut, peneliti
menggunakan uji-t sebagai alat analisa
data dengan level  kemandirian
menggunakan 95% atau alpha 5%. Da-
lam mengambil keputusan, Ho diterima
jika signifikansi lebih besar dari nilai al-
pha, yaitu (0,05) dan Ho di tolak jika sig-
nifikansi lebih kecil dari nilai alpha,
yaitu (0,05). Dari tabel statistik ke-
mandirian belajar mahasiswa FKIP
UKSW vyang tinggal di lingkungan
keluarga dan lingkungan kost adalah se-
bagai berikut

Tabel 2. Group statistik

Lingkungan N Mean Std. Devi- Std. Error
ation Mean
Keman- Lingkungan 76 121,14 7,415 0,851
dirian_Bela- Keluarga
jar Lingkungan 99 120,71 7,882 0,792
Kost

Dari hasil pengolahan data yang
dilakukan untuk mengetahui apakah ter-
dapat perbedaan tingkat kemandirian bela-
jar mahasiswa FKIP UKSW yang tinggal
di lingkungan keluarga dan lingkungan
kost, maka di temukan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan antara kemandirian belajar
yang tinggal di lingkungan keluarga

dengan Mean = 121,14 dan kemandirian

belajar yang tinggal di lingkungan kost
dengan Mean = 120,71.

Dari  hasil analisa  uji-t
menunjukan bahwa nilai signifikansi sebe-
sar 0,709, yang mana nilai sig. (2-tailed) >
0,05 yang berarti dapat disimpulkan bahwa
Ho di terima dan Ha di tolak, dengan kata
lain bahwa tidak terdapat perbedaan ke-

mandirian belajar mahasiswa yang tinggal
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di lingkungan keluarga dan lingkungan
kost nilai t (0,374) : p > 0,03.

SIMPULAN

Tingkat kemandirian
belajar mahasiswa FKIP UKSW yang
tinggal di lingkungan keluarga, tingkat
kemandirian belajar tinggi ada 6 maha-
siswa dengan presentase 7,9%, se-
dangkan tingkat kemandirian yang se-
dang ada 65 mahasiswa dengan presen-
tase 85,5% dan 5 mahasiswa ada pada
tingkat kemandirian yang rendah dengan
presentase 6,6%.Tingkat kemandirian
belajar mahasiswa FKIP UKSW vyang

tinggal di lingkungan kost, tingkat ke-

mandirian belajar tinggi ada 10 maha-
siswa dengan presentase 10,1%, se-
dangkan tingkat kemandirian yang se-
dang ada 79 mahasiswa dengan presen-
tase 79,8% dan 10 mahasiswa ada pada
tingkat kemandirian yang rendah dengan
presentase 10,1%. Hasil analisa uji-t di
tunjukkan dari nilai signifikansi (2-
tailed) yang dibandingkan dengan nilai a
5% perbandingannya adalah nilai sig. (2-
tailed) lebih besar dari pada nilai alpha,
yaitu (0,709 > 0,05) maka Ho diterima
dengan artian lingkungan belajar sama.
Jadi, tidak terdapat perbedaan ke-
mandirian belajar mahasiswa FKIP
UKSW vyang tinggal di lingkungan
keluarga dan lingkungan kost..
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